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ABSTRACT

Basic skills training is an empowerment-based program that aims to improve community skills
as a provision for working businesses and community welfare, because it can improve the
household economy of each citizen. So that poverty will not really increase, as well as the
government's desire to eradicate it, by trying to organize trainings for the community so that they
can increase their knowledge and practice in the PKK group and even in their families. As
happened in Kaloran District, Temanggung Regency, where the majority of the population in
Gandon Village, Kaloran District, work as farm laborers (only working on other people's land)
and farmers. Gandon Village, Kaloran District, is one of the areas that still needs some training,
outreach and business capital assistance. Training activities in Gandon Village by the Defense
Management Study Program community service team from the Military Academy, provided
some training, one of which was training in making application submissions, this was an option,
because in general the tradition in the area when marrying off their children, before entering a
wedding ceremony, they are required to submit "Delivery ” from the male side, generally
consisting of; a set of clothing, toiletries, a set of prayer tools and make-up equipment. No one
sells/makes these delivery packages in Gandon Village, the prices are very expensive.
Keywords: Training, delivery packages, economy.

ABSTRAK
Pelatihan keterampilan dasar adalah salah satu program berbasis pemberdayaan yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat sebagai bekal usaha bekerja dan
kesejahteraan masyarakat, karena dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga masing-masing
warga. Sehingga kemiskinan sangat tidak akan meningkat, demikian juga yang menjadi
keinginan pemerintah untuk memberantasnya, dengan usaha mengadakan pelatihan—pelatihan
kepada masyarakat agar dapat menambah pengetahuan dan mempraktikkan dalam kelompok
PKK bahkan pada keluarganya. Seperti yang terjadi di Kecamatan Kaloran Kabupaten
Temanggung, dimana Desa Gandon Kecamatan Kaloran mayoritas penduduknya bekerja
sebagai buruh tani (hanya mengerjakan lahan orang) dan petani. Desa Gandon Kecamatan
Kaloran merupakan salah satu daerah yang masih memerlukan beberapa pelatihan, sosialisasi
dan bantuan modal usaha. Kegiatan pelatihan di Desa Gandon oleh tim pengabdian
masyarakat Prodi Manajemen Pertahanan dari Akmil, memberikan beberapa pelatihan salah
satunya adalah pelatihan membuat hantaran lamaran, hal tersebut menjadi pilihan, karena pada
umumnya tradisi di daerah pada saat menikahkan anaknya, sebelum memasuki acara
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pernikahan wajib menyerahkan "Hantaran” dari pihak laki-laki, pada umumnya terdiri dari;
seperangkat busana, perlengkapan mandi, seperangkat alat sholat dan perlengkapan make-up.
Paket hantaran tersebut di Desa Gandon belum ada yang menjual/membuat, harganyapun
sangat mahal.

Kata kunci : Pelatihan, Paket hantaran, Ekonomi.

PENDAHULUAN

Ekonomi masyarakat merupakan salah satu penentu dari kemakmuran suatu
daerah, yang disertai dengan peningkatan kualitas sumberdaya (baik manusiannya
maupun sumber-sumber yang lainnya). Upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pemerintah daerah sangat berperan serta di dukung dengan adanya
kerjasama dengan instansi-instansi yang dapat mendukung. Masyarakat pada
umumnya sangat mengharap kepada pemerintah dalam meningkatkan kualitas
hidupnya, seperti meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan potensi daerah yang
ada. Kecamatan Kaloran juga merupakan salah satu daerah yang masih sangat
memerlukan beberapa pelatihan, sosialisasi dan bantuan modal usaha. Manusia yang
berkualitas adalah mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan.

Pelatihan keterampilan dasar adalah salah satu program berbasis
pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat sebagai
bekal usaha bekerja dan kesejahteraan masyarakat. Apabila suatu daerah telah
mendapatkan pelatihan dan permodalan untuk mengelola potensi daerahnya, niscaya
akan mengurangi pengangguran/kemiskinan, minimal dapat meningkatkan pendapatan
pada ekonomi rumah tangga masing-masing . Sehingga kemiskinan sangat tidak di
inginkan oleh semua umat manusia dan merupakan keinginan pemerintah untuk
memberantasnya, dengan usaha mengadakan pelatihan—pelatihan kepada masyarakat
agar dapat menambah pengetahuan dan mempraktikkannya.

Desa Gandon memiliki jumlah penduduk 3.677 jiwa yang terdiri dari 1.842 laki-
laki dan 1.835 perempuan. Mayoritas bekerja sebagai buruh tani dan petani, dengan
hasil kebun meliputi ; kopi, jagung, cabe dan kacang-kacangan. Disamping bertani
masyarakat perlu adaya tambahan pelatihan-pelatihan, dengan harapan dapat
memberikan pengetahuan yang digunakan sebagai modal usaha, minimal menambah
pemasukan keluarga, maksimal meningkatkan hasil Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
yang ada di desa Gandon Kecamatan Kaloran. Dengan demikian, kegiatan pelatihan
yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat Prodi Manajemen Pertahanan Akmil
memberikan beberapa pelatihan salah satunya adalah pelatihan membuat hantaran,
pelatihan membuat hantaran tersebut menjadi pilihan, karena tradisi di daerah atau
desa bahkan beberapa kota, sebelum acara pernikahan wajib menyerahkan "Hantaran”
dari pihak laki-laki yang pada umumnya terdiri dari ; seperangkat busana, perangkat
alat sholat, paket make-up, paket makanan, dan masih banyak lagi yang lainnya. Paket
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hantaran tersebut di Desa Gandon belum ada yang menjual/membuat, dan membeli
harganya sangat mahal. Dengan demikian masyarakat Desa Gandon ada peluang
untuk membuat paket hantaran, dan berpeluang untuk menjual. Mengenai bahan-bahan
yang dibutuhkan sangat mudah untuk didapatkan bahkan hargapun terhitung murah.
Melalui pelatihan pembuatan paket hantaran lamaran dalam peningkatan ekonomi
masyarakat di Ds.Gandon Kec.Kaloran Kab.Temanggung, maka akan dapat
menjadikan tambahan pendapatan disamping bertani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelesaian masalah atau memberikan solusi kepada masyarakat, dengan sasaran
yang dicapai :

a. Kuantitatif.
Terwujudnya pelatihan pembuatan paket hantaran untuk lamaran di Desa Gandon
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung guna meningkatkan pengetahuan dan
meningkatkan kreaktivitas dengan mengadakan pelatihan dan lomba dari hasil
pembuatan hantaran untuk lamaran yang sudah di buat oleh Ibu-ibu PKK. Jumlah hadir
ibu-ibu PKK Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung adalah 45 orang.

b. Kualitatif.
Terlaksananya pelatihan dan adanya hubungan yang semakin harmonis antara
personel Akmil dengan masyarakat Kecamatan Kaloran pada umumnya dan ibu-ibu
PKK khususnya.

Proses pada pelatihan pembuatan hantaran untuk lamaran kepada ibu-ibu dan
remaja putri di Desa Gandon Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung. melalui
penjelasan dan tahap-tahap pembuatan hantaran dan langsung di peraktikkan/
pembuatan hantaran. Berikut adalah tahapan pada proses/cara pelatihan:

a. Pelatihan (Oleh Tim Pengabdian Masyarakat)
1) Penjelasan tentang arti pentingnyan ketrampilan dan jenis-jenis
hantaran untuk lamaran.
2) Pemilihan/menentukan bahan-bahan yang harus disiapkan dan
pembagian bahan-bahan.
3) Pembagian kelompok, guna mempermudah pembimbingan,
dilanjutkan pelatihan dengan pemberian contoh teknis pembuatan.
4) Penilaian lomba hasil pelatihan hantaran yang sudah selesai.
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Pembagian kelompok dan bahan-bahan untuk
Praktik hantaran busana (kain panjang/jarit)

b. Praktik pelatihan pembuatan paket Hantaran (Oleh Tim Pengabdian
Masyarakat dan ibu- ibu PKK)

Pelatihan pembuatan paket hantaran melibatkan ibu-ibu PKK yang berjumlah 45
orang. Kegiatan bertempaat di Aula Kelurahan Desa Gandon Kecamatan Kaloran

Kabupaten Temanggung.

1) Bahan yang disiapkan dalam pembuatan paket busana adalah ;

- Kain batik/Jarit - Rafia/karet gelang
- Bahan/kain kebaya - Koran dan tempat paket
- Lem Castol - Gunting

Dimulai dengan membentangkan kain batik/jarit, dan melipatnya setengah dari
lebar kain dan dengan memasukkan koran dalam jarit (separo lipatan). Kemudian di
bentuk kipas dengan di ikat karet gelang/tali rafia, untuk separuhnya dibuat badan yang
di isi dengan bola-bola koran, demikian juga kepala di isi koran lalu ditata berbentuk
burung merak . Kain kebaya di susun di samping badan merak.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 11



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Edisi Aqustus 2023
Vol.2 No. |
JURNAL NAGARA BHAKTI P-ISSN 2861-3335; E-ISSN 296!-3343

DOI: xx-xxxxx

Langkah-langkah pembuatan paket hantaran
(dengan bentuk burung merak)

Pembuatan paket hantaran (perlengkapan busana)

2) Bahan yang disiapkan dalam pembuatan paket perlengkapan

sholat ;
- Mukena - Kardos bekas (ketebalan sedang)
- Rafia/karet gelang - gunting
- Lem Castol - tempat paket (keranjang)
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Diawali dengan menggunting kardos berbentuk daun (gunting sekitar 21 helai),
lalu bungkus kardos yang sudah berbentuk daun dalam mukena diikat satu persatu dan
posisi menggerombol/berkelompok. Kemudian diikat menjadi satu bagian. Ulangi pada
bagian lainnya, kira-kira terdapat minimal tiga ikat maka tinggal menata ke dalam

tempat paket dan sajadah di tata berdampingan.

Finishing pembuatan paket hantaran (perlengkapan sholat)

Tim pengabdian masyarakat Prodi Manajemen Pertahanan Akmil membuka

sharing dengan Ibu-ibu tentang kegiatan ketrampilan. Harapan dari tim pengabdian
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masyarakat agar saling mengenal lebih mendalam dan berbagi pengalaman melalui

pelatihan maupun melalui sharing.

Kegiatan pelatihan telah berakhir, dengan hasil yang memuaskan. Terbukti
dengan antusias ibu-ibu sampai tidak mengingat waktu. Demikian juga hasil dari praktik
yang telah dibuat oleh ibu-ibu PKK telah memperoleh apresiasi dari aparat setempat.
Sehingga bersepakat untuk adanya penilaian hasil karya dalam praktik pembuatan

paket hantaran (dilombakan) dengan perolehan juara perkelompok sebagai berikut:

- Juara l . Ibu-ibu PKK Desa Mlondang;
- Juara ll . Ibu-ibu PKK Desa Jaranan; dan
- Juara lll . Ibu-ibu PKK Desa Gandon.

DRSS -

Hasil yang telah dibuat dan perwakilan juara lomba (I,11,111)

KESIMPULAN
Dalam kegiatan pelatihan pembuatan hantaran (untuk lamaran), metode yang

digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi, eksperimen/praktik dan pemberian
tugas. Ketrampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan,yang memerlukan manipulasi
dan koordinasi informasi yang di pelajari. Ketrampilan ini dapat dibedakan dua kategori
yakni, ketrampilan fisik dan ketrampilan intelektual. (Nana Sudjana, 2000). Pelatihan
pembuatan hantaran yang di berikan tim pengabdian masyarakat pada ibu-ibu/remaja
putri di desa Bendo kencamatan Nogosari merupakan ketrampilan fisik. Pada acara
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lamaran ada tradisi turun-temurun, salah satunya pemberian peningset dalam adat jawa
yang artinya ikat, yaitu upacara penyerahan sesuatu sebagai pengikat dari orangtua
pihak penganten pria kepada pihak penganten putri seperti : kebaya, kain batik/jarit,
seperangkat make-up, dan lain-lain.

Kegiatan pelatihan oleh tim pengabdian masyarakat Prodi Manajemen
Pertahanan Akmil memberikan beberapa pelatihan salah satunya adalah pelatihan
membuat hantaran, pelatihan membuat hantaran tersebut menjadi pilihan, karena
tradisi di daerah-daerah sebelum acara pernikahan wajib menyerahkan "Hantaran” dari
pihak laki-laki (pemberian seperangkat busana, perlengkapan mandi, seperangakat alat
solat dan alat make-up). Di Desa Gandon belum ada yang menjual/membuat paket
hantaran dan harganyapun sangat mahal. Dengan demikian masyarakat Desa Gandon
ada peluang untuk membuat paket hantaran, dan berpeluang untuk menjual.
Menjadikan pendapatan tambahan, disamping bertani. Dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia pemerintah daerah sangat berperan serta di dukung
dengan adanya kerjasama dengan instansi-instansi yang dapat mendukung.
Masyarakat sangat mengharap pada pemerintah dalam meningkatkan kualitas
hidupnya, seperti meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan potensi daerahnya.

Tim pengabdian masyarakat Prodi Manajemen Pertahanan Akmil ~membuka
sharing dengan Ibu-ibu tentang kegiatan ketrampilan. Harapan dari tim pengabdian
masyarakat agar saling mengenal lebih mendalam dan berbagi pengalaman melalui
pelatihan maupun melalui sharing. Sehingga pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan oleh tim Prodi Manajemen Pertahanan Akmil, dapat memberikan [Imu
serta benar-benar bermanfaat, minimal dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga
dan maksimal dapat meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Gandon Kecamatan

Kaloran Kabupaten Temanggung.
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